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ABSTRAK

Rahmahsesylia, 2025. Implementasi Kartu BergambarSebagai Media Dalam
PengenalanHurufHijaiyah Di PAUD Kasih Ibu Tebat Ijuk Dili
Kata Kunci: Implementasi, Media, kartu bergambar, huruf hijaiyah

Penelitian ini di latar belakangi oleh fenomena-fenomena yang terjadi
berkenaan dengan implementasi Kartu Bergambar Sebagai Media Dalam
Pengenalan Huruf Hijaiyah Di PAUD Kasih Ibu Tebat ljuk Dili dan ini menjadi
sesuatu yang harus di tinjak lanjuti agar tidak terjadi dan masalah yang menjadi
focus dalam penelitian ini adalah pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan
media kartu bergambar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan. menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Analisa data dilakukan
dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwah (1) Perencanaan Pengenalan
Huruf hijaiyah menggunakan media kartu bergambar: Perencanaan pembelajaran
pengenalan huruf hijaiyah di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili melibatkan
pembuatan kartu bergambar oleh guru, menunjukkan dan menjelaskan bentuk
serta bunyi huruf, dilanjutkan dengan demonstrasi pelafalan dan penulisan, tanya
jawab, serta evaluasi lisan dengan pengambilan kartu secara acak, kemudian
ditutup dengan kesimpulan, Klarifikasi, tindak lanjut, dan evaluasi; metode ini
terbukti menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif. (2)
Penggunaan media kartu bergambar dalam pengenalan huruf hijaiyah: Bunda
PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili memulai pengenalan huruf hijaiyah dengan
persiapan media, doa, absensi, dan ice breaking, lalu menunjukkan kartu huruf
dari Alif hingga Ya', mengajak anak menirukan bunyi, membagikan kartu secara
acak untuk tanya jawab dengan hadiah bintang, mengamati antusiasme, dan
menutup dengan evaluasi lisan. (3) Evaluasi pembelajaran pengenalan huruf
hijaiyah menggunakan media kartu bergambar: Dari 13 anak di PAUD Kasih
Bunda Tebat ljuk Dili, evaluasi menggunakan media kartu menunjukkan 5 anak
sudah mahir mengenal, menyebut, dan menulis huruf hijaiyah, 6 anak dalam tahap
berkembang, dan 2 anak belum berkembang, sehingga media kartu terbukti efektif
membantu pencapaian tujuan pembelajaran secara urut maupun acak.
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ABSTRACK

Rahmahsesylia, 2025. Implementation of Picture Cards as a Media in
Introducing Hijaiyah Letters at Kasih Ibu Tebat ljuk Dili PAUD
Keywords: Implementation, Media, picture cards, hijaiyah letters

This research is motivated by the phenomena that occur regarding the
implementation of Picture Cards as a Media in the Introduction of Hijaiyah
Letters at PAUD Kasih Ibu Tebat ljuk Dili and this is something that must be
followed up so that it does not happen and the problem that is the focus of this
study is the introduction of hijaiyah letters using picture card media.

The type of research used in this study is qualitative with a descriptive
approach. Data collection techniques using observation, interviews, and
documentation. While data analysis is carried out with the stages of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that (1) Planning for the Introduction of
Hijaiyah Letters using picture card media: The planning of learning to introduce
Hijaiyah letters at PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili involves making picture
cards by the teacher, showing and explaining the shape and sound of the letters,
followed by a demonstration of pronunciation and writing, questions and answers,
and oral evaluation by drawing cards randomly, then closing with conclusions,
clarification, follow-up, and evaluation; this method has been proven to create a
fun and effective learning atmosphere. (2) The use of picture card media in the
introduction of Hijaiyah letters: Bunda PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili begins
the introduction of Hijaiyah letters with media preparation, prayer, attendance,
and ice breaking, then shows letter cards from Alif to Ya', invites children to
imitate sounds, distributes cards randomly for gquestions and answers with star
prizes, observes enthusiasm, and closes with an oral evaluation. (3) Evaluation of
learning to recognize the hijaiyah letters using picture cards: Of the 13 children
at the Kasih Bunda Tebat ljuk Dili PAUD, evaluation using card media showed
that 5 children were proficient in recognizing, saying and writing the hijaiyah
letters, 6 children were in the developing stage and 2 children had not yet
developed, so that the card media proved effective in helping to achieve learning
objectives sequentially and randomly.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
membantu dalam proses pembelajaran sehingga makna pesan yang
disampaikan akan menjadi lebih jelas serta tujuan pendidikan atau
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien (Nurrita, 2018).
Premana et al (2022) mengatakan bahwasanya media pembelajaran ialah
sebuah media yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Pada
hakikatnya proses pembelajaran juga merupakan komunikasi, maka media
pembelajaran dapat dipahami sebagai media komunikasi yang digunakan
dalam komunikasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian media
pembelajaran merupakan suatu alat penghubung antara pendidik dengan
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan alat serta teknik yang diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi serta interaksi antara pengajar dan
murid dalam proses belajar-mengajar di lingkungan sekolah(Permana et
al, 2024).

Penggunaan media pembelajaran pada proses pembelajaran dapat
memeberikan dampak positif serta manfaat yang luar biasa dalam

memudahkan proses belajar dan mengajar. Disamping itu, media



pembelajaran merupakan sebuah dasar yang amat sangat diperlukan yang
bersifat melengkapi dan juga menjadi suatu keberhasilan dalam proses
pembelajaran (Hersiwi, 2020). Media pembelajaran menjadi sarana yang
efektif pada proses mentransfer pengetahuan pada kegiatan belajar
mengajar. Media pembelajaran yang baik dapat membuat pemahaman
peserta didik terhadap materi yang sedang diajarkan (Setiawan, 2022).
Menurut Fauziyah (2014) Media pembelajaran memiliki manfaat yang
mana dapat memperjelas penyampaian materi yang diajarkan, serta dapat
mengatasi ruang dan waktu, membuat anak dapat lebih aktif, dan dapat
meningkatkan kerjasama. Adapun manfaaat dari penggunaan suatu media
pembelajaran akan dapat didasarkan secara optimal apabila pendidik
mampu memilih dan menggunakan media tersebut sesuai dengan tujuan
dan fungsinya.

Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat pentingdalam
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.Selain itu, media juga
memiliki kontribusidalam mengatasi kejenuhan ketikabelajar di kelas.
Media pembelajaran merupakan metode yang digunakan untuk
mengatasi segala macam persoalan dalam mengajar dan memberi
berbagai informasi yang komprehensif kepada anak. Media
pembelajaran sebagai salah satu komponen pembelajaran yang dapat
menentukan keberhasilan sebuah pembelajaran.Salah satu cara yang
bisa dilakukan guru dalam mendukung proses belajar yang wajar

bagi anak adalah menyediakan media belajar dan bermain, karena



kegiatan belajar anak usia dini dilakukan melalui  kegiatan bermain.
Media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar
peserta didik dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan
dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya (Ariyanto et al, 2020).

Menurut Indrawati (2017) anak usia dini ialah individu yang
sedang mengalami proses pertumbuhan serta perkembangan yang sangat
pesat, bahkan dikatakan juga sebagai lompatan perkembangan. Pada masa
ini yang dinamakan anak usia dini yaitu anak yang masih berada dalam
masa-masa bermain. Masa ini anak baru belajar mengenal dunia yang
masih luas selain lingkungan keluarganya. Karena anak usia dini memiliki
rentang usia yang sangat berharga dibandingkan dengan usia-usia
selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. Usia
ini sering disebut “usia emas” (the golden age) yang hanya datang sekali
dan tidak dapat diulangi lagi, yang sangat menentukan untuk
mengembangkan kualitas manusia. Periode ini hanya berlangsung pada
saat anak dalam kandungan hingga usia dini yaitu 0-6 tahun.

Murtinisitinur (2023) mengatakan bahwasannya masa usia dini
merupakan periode awal yang penting dan mendasar dalam rentang
pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Anak usia dini
merupakan masa pembentukan pondasi kepribadian yang akan
menentukan pengalaman anak dikehidupan selanjutnya. Masa usia dini
dikenal dengan sebutan golden age. Golden age merupakan masa penting

bagi kehidupan anak masa mendatang.



Menurut Anggita et al (2023) pengenalan huruf kepada anak-anak
sangatlah penting karena memfasilitasi kemampuan mereka mengenali
huruf, sehingga mempersiapkan mereka untuk memperoleh keterampilan
membaca dan menulis. Terdapat korelasi positif antara mahirnya
kemampuan pengenalan huruf pada anak dengan kemampuan
membacanya. Pamungkas et al (2021) mengatakan bahwasannya
pengenalan huruf pada anak usia dini harus menggunakan metode yang
baik dan menggunakan cara-cara yang menarik agar anak dapat betul-betul
memahami huruf dengan baik dan benar, oleh sebab itu pengembangan
yang paling tepat untuk merangsang perkembangan pengenalan huruf
harus menstimulus anak dengan benar. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka perlu digunakan media yang dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf terhadap anak usia dini. Salah satu alternatif
untuk memecahkan masalah tersebut adalah melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran berupa flashcard agar anak
mampu dengan mudah mengenal huruf dengan benar.

Pendidikan agama harus mulai dikenalkan kepada anak sejak usia
dini, terutama membaca huruf hijaiyah dikarenakan huruf hijaiyah ini
merupakan dasar untuk membaca Al-Qur’an, selain itu juga untuk bacaan
shalat dan do’a menggunakan bahasabahasa Arab yang mana bahasa Arab
dituliskan menggunakan huruf hijaiyah,maka dari itu Kkita harus
mmperkenalkan huruf hijaiyah sebagai dasar pembelajaran Al-Qur’an

tuntutan dasardalam pendidikan Al-Qur’an. Menurut Wahyuningsih



(2021) mendidikanak dalam membaca Al-Qur’an adalah suatu hal yang
sangat penting karena membaca Al-Qur’an itu tidak boleh asal baca dan
harus berhati-hati karena tidak boleh salah cara pengucapan makhrajnya,
tajwidnya karena akan mempengaruhi arti dari bacaan Al-Qur’an itu, akan
tetapi kebanyakan umat islam di abad modern ini kurang
memperhatikannya. Dalam ajaran Islam ada perintah untuk mendidik anak
berdasarkan agama. Sedangkan salah satu pendidikan agama adalah untuk
membaca Al-Qur’an, bagi anak usia dini didasari dengan belajar huruf
hijaiyah. Pembelajaran membaca Al-Qur’an serta menulis huruf hijaiyah
ini sangat baik untuk diajarkan sejak dini guna untuk menanamkan nilai-
nilai agamadan moral, karena pada dasarnya anak usia dini sangat cepat
menerima sesuatu yang dicontohkan oleh orang dewasa ( Noviyanti et al,
2024).
Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan di PAUD Kasih
Bunda Tebat ljuk Dili, disana mereka menggunakan metode bernyanyi
dalam proses pembelajaran huruf hijaiyah dan media yang digunakan
bunda (guru) adalah kartu bergambar dan papan tulis. Akan tetapi masih
ada dari beberapa anak yang masih kesulitan, belum mengerti akan baca
tulis huruf hijaiyah, merasa jenuh dalam belajar mengenal huruf hijaiyah
yang diterapkan. Dikarenakan bunda yang kurang bervariasi dalam
menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan bunda yang mengajar di PAUD

Kasih Bunda Tebat ljuk Dili yang bernama Bunda Grasela Cinta Devi,



yang mana disini beliau mengatakan bahwasannya jumlah anak didik di
PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili ini berjumlah 13 orang yang mana
terdiri dari 7 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. Disini bunda
mengatakan bahwasannya yang sudah dapat mengenal huruf dan dapat
membedakan huruf hijaiyah dengan baik baru 3 anak, dan yang dapat
membedadakan huruf serta dapat menuliskan huruf hijaiyah baru 2 anak
saja, dan untuk anak didik yang lain sebanyak 8 orang anak belum dapat
membedakan huruf hijaiyah dengan baik. Maka dari itu sini peneliti
tertarik untuk melihat “Implementasi Kartu Bergambar Sebagai Media
Dalam Pengenalan Huruf Hijaiyah Di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk
Dili”.
B. ldentifikasi Masalah
1. Anak mengalami kesulitan dalam membedakan huruf hijaiyah
dikarenakan memiliki bentuk yang sama.
2. Peneliti melihat, perkembangan kemampuan anak dalam mengenal
huruf hiijaiyah masih relatif rendah.
3. Kegiatan pembelajaran kurang bervariasi.
C. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang sudah
dipaparkan diatas, maka penulis memfokuskan penelitian ini untuk
membatasi masalahi ini pada”Implementasi Kartu Bergambar Dalam

Pengenalan Huruf Hijaiyah Di PAUD Kasih Bunda Tebat [juk Dili”.



D. Rumusan masalah

1. Bagaimana perencanaan dalam pengenalan huruf hijaiyah dengan
menggunakan media kartu bergambar di PAUD Kasih Bunda Tebat
ljuk Dili?

2. Bagaimana penggunaan media kartu bergambar dalam mengenalkan
huruf hijaiyah di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili?

3. Bagaimana evaluasi dari pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah
dengan menggunakan media kartu bergambar di PAUD Kasih Bunda
Tebat ljuk Dili?

E. Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk melihat bagaiamana perencanaan dalam pengenalan huruf
hijaiyah dengan menggunakan media kartu bergambar di PAUD
Kasih Bunda Tebat Ijuk Dili.

b. Untuk melihat bagaimana proses pembelajaran pengenalan huruf
hijaiyah di PAUD Kasih Bunda Tebat Ijuk Dili.

c. Untuk melihat bagaimana hasil evaluasi dari pembelajaran
pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan media kartu
bergambar di PAUD Kasih Bunda Tebat Ijuk Dili.

2. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis

Setelah penelitian ini dilakukan maka diharapkan hasil dari

penelitian ini dapat dijadikan acuan maupun bacaan bagi guru



beserta orang tua dalam pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia
dini.
b. Manfaat praktis
1. Bagi pendidik
Diharapkan dapat menjadi acun serta masukan bagi guru,
dalam dalam melaksanakan proses pembeajaran mengenalkan
huruf hijaiyah yang mudah dan praktis, tetapi mampu untuk
meningkatkan kualitas belajar anak.
2. Bagi peserta didik
Penelitian ini dilaksanakan agar peserta didik memiliki
kemampuan mengenal huruf hijaiyah dengan menggunakan
media pembelajaran seperti kartu bergambar.
3. Bagi penulis
Manfaat bagi penulis yakni sebagai penambah wawasan
mengenai cara mengenalkan huruf hijaiyah  dengan

menggunakan media kartu bergambar.
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KAJIAN TEORI

A. Media pembelajaran
1. Pengertian

Media pembelajaran merupakan alat serta teknik yang diterapkan
untuk meningkatkan efektivitas komunikasi serta interaksi antara
pengajar dan murid dalam proses belajar-mengajar di lingkungan
sekolah. (Permana et al, 2024). Menurut (Abdullah et al, 2024) Media
pembelajaran memiliki peran sentral dalam konteks pendidikan
modern, menjadi komponen integral yang membentuk proses
pembelajaran yang dinamis dan inklusif.Dalam evolusi pendidikan,
media pembelajaran  telah  mengalami transformasi signifikan
dari yang Dbersifat tradisional menjadi semakin interaktif,
multimedia, dan digital seiring dengan kemajuan teknologi
informasi  dan komunikasi. Berbagai jenis media pembelajaran,
mulai dari media cetak hingga media digital dan sosial, memberikan
pengalaman belajar yang lebih kaya dan efektif bagi siswa.

Menurut Fadilah et al (2023)Media telah menjadi instrument
atau alat yang berperan penting dalam sebuahproses pembelajaran.

Media menjadi suatu kebutuhan yang digunakan
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oleh tenaga pendidik dalam menyampaikan informasi atau
materi  pembelajaran  yang  akandisampaikan. Jika dalam
penyampaian materi pembelajaran kekurangnya media
yangdigunakan besar kemungkinan menyebabkan peserta didik
kurang paham dalammenyimak apa yang disampaikan oleh
pendidik.  Seiring pesatnya perkembanganteknologi, pendidik
dituntutuntuk kreatif ~ dan pandai dalam penggunaan
berbagaiteknologi sebagai media untuk pembelajaran dengan
begitu peserta didik mampumemahami apa Yyang disampaikan
gurunya, disamping itu seorang guru tetap harusmampu
menyesuaikan media yang sesuai dan cocok untuk digunakan pada
materi tertentusesuai kebutuhan dan karakter peserta didik.

Media pembelajaran  merupakan salah satu komponen
dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
salah satu alat yang dapat membantu guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran agar anak bisa memiliki minat dan ketertarikan
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan. Hanya saja
dalam menggunakan media pembelajaran, guru harus bisa memilih
media pembelajaran  yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan serta guru pun harus menyesuaikan dengan karakter dari
siswa-siswanya dalam memilih media pembelajaran (Wulandari et al,
2023). Menurut Setiawan (2022) Media pembelajaran  menjadi

sarana efektif dalam proses transfer pengetahuan dalam kegiatan
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belajar mengajar. Media pembelajaran yang baik mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang di bahas dalam
kelas. Media pembelajaran yang memuat gambar, suara, dan teks

menjadi hal umum yang ditemukan dalam kelas.

B. Kartu bergambar
1. Pengertian

Kartu kata bergambar ialah sebuah media pembelajaran yang berisi
perpaduan antara kata serta gambar yang ada disekitar anak-anak
seperti gambar hewan, buah-buahan dan sayuran. Kartu Kkata
bergambar ialah alat bantu pembelajaran yang disukai anak-anak karna
memiliki warna-warna mencolok serta gambar-gambar yang menarik
untuk anak usia dini (Amini et al, 2020).Kartu bergambar adalah
kartu permainan yang dilakukan dengan cara  menunjukan
gambar  secara cepat untuk memicu otak anak agar dapat
menerima informasi yangada di hadapan mereka, dan sangat
efektif untuk membantu anak belajar membaca,mengenal
angka, mengenal huruf di usia sedini mungkin(Siregar, 2019).

Kartu bergambar adalah kartu permainan yang dilakukan dengan
cara menunjukan gambar secara cepat untuk memicu otak anak
agar dapat menerimainformasi yangada di hadapan mereka,dan

sangat efektif untuk membantu anak belajar membaca, mengenal
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angka, mengenal huruf di usia sedini mungkin (Fahruddin et al,

2022).

Dari penjelasan diatas maka datap kita simpulkan bahwasannya
yang dimaksud dengan kartu bergambar adalah sebuah kartu yang
berisikan gambar-gambar maupun tulisan yang beranekaragam warna
yang terdapat di dalam kartu tersebut, yang digunakan sebagai alat
bantu atau media dalam proses pembelajaran yang dapat memicu daya
tarik anak.

Langkah-langkah membuat kartu bergambar
Menurut Nurseto (2011) cara pembuatan kartu bergambar yaitu

sebagai berikut;

a. Siapkan kertas yang lumayan tebat seperti kertas duplek, ataupun
dari bahan kardus, kertas/ kardus ini berfungsi untuk menyimpan
atau menempelkan gambar- gambar sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

b. Kertas tersebut, diberi tanda dengan pensil atau spidol dan
menggunakan penggaris, untuk menentukan ukuran 8x12 cm.

c. Potong-potonglah kekrtas atau kardus teersebut dengan
menggunakan gunting atau kater hingga tepat berukuran 8x12 cm.
Buatlah kartu-kartu tersebut sejumlah gambar yang akan

ditempelkan atau sejumlah materi yang dibutuhkan.
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d. Jika objek gambar langsung dibuat dengan tangn, maka kertas atau
kardus alas tadi perlu dilapisi dengan kertas halus untuk
menggambar, misalnya kertas HVS atau kertas karton.

e. Mulailah menggambar dengan menggunakan alat gambar
menggunakan alat gamabr seperti kuas, cat air, spidol, pensil
warna, atau membuat desain menggunakan komputer dengan
ukuran yang sesuai lalu setelah selesai ditempelkan pada alas
tersebut.

f. Jika gambar yang akan ditempel memanfaatkan yang sudah ada,
misalnya gambar-gambar yang akann dijual ditoko, majalah,
koran, maka selanjutnya gambar-gambar tersebut tinggal dipotong
sesuai dengan ukuran, lalu ditempelkan menggunakan perekat atau
lem kertas.

g. Pada bagian akhir adalah memberi tulisan pada bagian belakang
kart-kartu tersebut sesuai dengan nama objek padaaman muka .
nama-nama ini biasa dengan menggunakan beberapa bahasa

misalnya indonesia dan inggris.

Gambar 2.1 Kartu bergambar huruf hijaiyah
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3. Manfaat menggunakan media kartu bergambar dam

pembelajaran

Manfaat media yang relevan di dalam kelas ini dapat
mengoptimalkan proses belajar mengajar. Bagi seorang guru, manfaat
media pembelajaran ini yaitu dapat membantu mengkonkritkan konsep
atau gagasan serta dapat membantu memotivasi pesrta didik lebih aktif
dalam belajar. Bagi peserta didik, media dapat dijadikan sebagai
jembatan untuk berfikir kritis dan berbuat. Dengan demikian media
pembelajaran ini dapat membantu guru serta peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Karo-karo, 2018). Menurut Nurrita
(2018) manfaat dari media pembelajaran yaitu, yang pertama, dapat
memberikan pedoman bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran
sehingga dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan urutan yang
sistematis serta membantu dalam penyajian materi yang menarik guna
untuk  meningkatkan kualitas pembelajaran. Kedua, dapat
meningkatkan motivasi serta minat belajar peseerta didik sehingga
peserta didikdapat berfikir serta menganalisis materi pembelajaran
yang diberikan oleh guru secara baik dengan situasi pembelajaran
yang yang menyenangkan dan peserta didik dapat memahami materi
pembelajaran deangan mudah.

Menurut Alucyana (2020) manfaat penggunaan media kartu

bergambar adalah:
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a) Timbulnya kegembiraan dalam proses pembelajaran, dan
kegembiraan ini dapat memicu prilaku positif untuk anak.

b) Sebagai sebuah rangsangan bagi anak dalam melakukan
aktifitas serta kreatifitas anak. Anak yang cenderung sering
melihat gambar-gambar yang menarik serta bernilai positif
cenderung memiliki imajinasi yang baru pada fikirannya.

c) Dapat meningkatkan respon anak terhadap hal- hal baru.

d) Melatih anak dalam menyelesaikan masalah maupun mengatasi
suatu konflik.

e) Tempat bersosialisasi serta melatih fungsi mental anak dalam
beerfikir, berkhayal, mengingat ataupun menegakkan
kedisiplinan.

f) Melatih kepekaan dan juga empati.

g) Sarana dalam mengeksprsikan perasaan. Anak yang peka akan
lebih mudah terbawa kedalam suasana permainan, sehinggga
Jjika anak merasa ada sesuatu yang salah maka ia akan langsung
menyampaikannya.

C. Huruf hijaiyah
Menurut Rusyd (2019) huruf hijaiyah ialah aksara atau abjad yang
berbentuk bahasa arab, dimana aksara tersebut digunakan dalam tulisan-
tulisan yng berbentuk bahasa arab dan lafadz- lafadz yang terkandung
dalam Al-Qur’an membaca huruf hijaiyah. Setianingsih (2016)

mengatakan bahwasannya huruf hijaiyah yaitu potensi yang ada pada diri
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seseorang dalam melafalkan huruf- huruf Al-Qur’an yang berbentuk
alfabet Arab yang berjumlah 29 huruf dengan menggunakan kaidah yang
baik dan benar.

Menurut (Alucyanaet al, 2020)Pengenalan huruf hijaiyah pada
anak usia dini dapat dimulai dari huruf penyusun alphabet arab. Adapun
langkah membaca pada anak dapat dilakukan dengan membaca cerita-
cerita khayalan, membaca dongeng atau fantasi sampai pada membaca
lancar. Huruf hijaiyah atau juga sering disebut dengan huruf arab ini
biasanya digunakan untuk membaca Al-Qu’an bagi umat muslim.
Mempelajari huruf hijaiyah merupakan langkah awal dalam membaca
kitab Al-Qur’an. Untuk meningkatkan kemampuan anak dalam membaca
huruf hijaiyah sangat diperlukannya pemilihan metode maupun maedia
pembelajaran yang tepat, dikarenkan memiki keuntungan yang besar
dalam proses pembelajaran (Gunawan, 2019).

Mengenalan huruf hijaiyah biasanya dipekenalkan sejak usia dini,
yang mana memiliki tujuan supaya pada saat anak sudah beranjak dewasa
maka dia sudah mengetahui bentuk serta cara membaca huruf hijaiyah
tersebut. Huruf hijaiyah ini pada umumnya berjumlah sebanyak 28 huruf
(Pangestu et al, 2021). Sedangkan menurut Puspitasari et al (2024) bahasa
Arab merupakan bahasa yang mengunakan alfabet yang biasanya disebut
dengan huruf hijayah, yang mana terdiri dari 30 huruf yang penulisannya
dimulai dari kanan ke kiri. Huruf ini memegang peran penting didalam

agama Islam karena huruf ini digunakan sebagai penulisan ayat-ayat yang
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ada didalam Al-Qur’an serta tulisan keagamaan lainnya. Beberapa dari
huruf hijaiyah memiliki bentuk yang serupa satu sama lain tetapi kita
dapat membedakan dengan titik atau tanda diatas atau dibawah, sehingga
membutuhkan pengenalan yang cermat pada saat membaca tulisan Arab.
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan huruf
hijayah merupakan huruf abjad yang berbentuk bahasa Arab yang
biasanya disebut dengan huruf hijaiyah, yang jumlah sebanyak 28- 30 jika
termasuk huruf alif lam dan hamzah. Huruf hijaiyah ini memegang peran
penting didalam agama Islam karena huruf ini digunakan sebagai

penulisan ayat-ayat yang ada didalam Al-Qur’an.

Gambar 2.2. Huruf- huruf hijaiyah

Sumber: Gunawan (2019)
D. Anak usia dini
Menurut Maghfroh et al (2021) anak usia dini adalah seorang
kelompok yang berada dalam suatu proses pertumbuhan serta

perkembangan yang bersifat unik yakni pola pertumbuhan dan
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perkembangan, intelegensi, sosial emosional, bahasa, serta komunikasi
khusus sesuai dengan tingkat pertubuhan serta perkebangan anak. Devianti
et al (2020) mengatakan bahwasannya yang dimaksud dengan anak usia
dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun dan berada pada masa the
goldenage, dimana anak pada usia dini dapat dengan mudah meniru dan
menyerap berbagai pengetahuan di lingkungannya. Atas dasar inilah perlu
kiranya dilakukan pendidikan  karakter, baik dilakukan oleh
pendidik/guru maupun orangtua selaku pendidik utama di dalam
kehidupan anak.

Anak usia dini ialah anak yang akan terus mengalami pertumbuhan
dan perkembangan. Dan pada masa ini juga perkembangan otak pada anak
sangatlah pesat sehinggga pada masa juga sering disebut dengan masa
“golden age”. Pada tahun- tahun pertama pada masa emas ini ialah
merupakan kesempatan dalam membangun pondasi yang baik serta kuat
bagi anak (Pahrul et al, 2019). Pebriana (2017) anak usia dini merupakan
masa emas, dimana anak mengalami masa pertumbuhan serta
perkembangan yang sangat pesat. Pada masa ini anak paling peka dalam
mempelajari sesuatu hal baru, karena mereka memiliki rasa ingin tahu
yang sangat besar. Hal ini dapat kita lihat dari bagaimana anak sering
bertanya terkait hal baru yang mungkin baru mereka lihat, dan mereka
akan terus mencari tahu jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang mereka

tanyakan jika pertanyaan mereka belum terjawab.
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Memberikan pendidikan kepada anak sejak usia dini ini sangat di
sarankan guna untuk membantu anak dalam proses pembelajaran sekarang
dan di masa mendatang. Menurut Maghfiroh et al (2021) pendidikan anak
usia dini merupakan suatu upaya dalam menstimulus serta memberikan
rangsangan kepada anak yang baru dilahirkan sampai dengan usia enam
tahun  yang dilakukan dengan dengan cara memberikan rangsangan
pendidikan guna untuk membantu pertumbuhan serta perkembangan
anak,baik jasmani maupun rohan agar anak siap dalam memasuki
pendidikan selanjutnya.

Menurut Lestariningrum (2017) pendidikan anak usia dini
merupakan langkah awal anak yang sebaiknya mampu mencapai tingkat
perkembangan anak, karena perkembangan berlangsung secara
berkesinambungan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Pendidikan
anak usia dini dilakukan dengan tujuan konsep yang bermakna bagi anak
melalui pengalaman nyata dan bermakna penelitian menunjukkan bahwa
masa peka belajar anak dimulai dari anak dalam kandungan sampai seribu
hari pertama dalam kehidupannya. Oleh karena itu lah maka pendidikan
anak usia dini harus mendapatkan perhatian yang besar terutama bagi
pendidik di PAUD.

E. Penelitian relevan
1. Penelitian oleh Miranda Jovanti Salsabila (2023) dengan judul
Pengenalan Huruf Hijaiyah Melalui Metode Bernyanyi dengan

Menggunakan Media Flashcard Pada Anak Usia Dini Pos Jambu 18
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Curah Kates Ajung Kabupaten Jember Tahun ajaran 2022/2023.
Adapun kesamaan penelitian yang dilaksanakan oleh Miranda Jovanti
Salsabila dengan penulis yakni sama sama membahas mengenai
pengenalan huruf hijaiyah kepada anak wusia dini. Sedangkan
perbedannya yakni pada peneltian yang telah ditulis oleh Miranda
Jonvati Salsabila tersebut membahas mengenai Pengenalan Huruf
Hijaiyah Melalui Metode Bernyanyi dengann Menggunakan Media
Flashcard Pada Anak Usia Dini Pos Jambu 18 Curah Kates Ajung
Kabupaten Jember Tahun ajaran 2022/2023, sedangkan penelitian
yang akan diteliti oleh penulis terfokus pada Implementasi Kartu
Bergambar Sebagai Media Dalam Pengenalan Huruf Hijaiyah Di
PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili.

Penelitiaan oleh Nur Hasanah (2023) yang berjudul Meningkatkan
Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Melalui Penerapan Metode Al-
Baghdadiyah Di Taman Kanak- Kanak Pertiwi IX Kelurahan Olak
Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi. Adapun persamaan
penelitian yang diteliti oleh Nur Hasanah dengan penelitian yang di
teliti oleh penulis yakni sama- sama mengangkat tema mengenai huruf
hijaiyah pada anak usia dini. Sedangkan perbedaannya yakni penelitian
yang di laksanakan oleh saudari Nur Hasanah menggunakan metode
Al-Bgahdadiyah dalam meningkatkan kemampuan anak-anak dalam
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah, sedangkan

penelitian yang di teliti oleh penulis berfokus pada Implementasi Kartu
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Bergambar Sebagai Media Dalam Pengenalan Huruf Hijaiyah Di
PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili.

3. Penelitian oleh Nazla Umami Solekha (2019) yang berjudul
Penggunaan Media Dadu Tiga Dimensi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Anak Usia 4-5 Tahun Di TK
Panti Puruhita Semarang. Persamaan antara peneitian yang dilakukan
oleh Nazla Umami Solekha dengan penelitian yang di lakukan oleh
penulis yakni sama- sama membahas mengenai huruf hijiayah.
Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian terdahu ini
menggunakan media dadu tida dimensi sedangkan pwnwlitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu media kartu bergambar dan penulis hanya
berfokus pada Implementasi Kartu Bergambar Seabagai Media Dalam

Pengenalan Huruf Hijaiyah Di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili.

F. Kerangka berfikir

Penelitian ini berfokuskan kepada kemampuan anak dalam
mengenal atau dapat membedakan bentuk-bentuk huruf hijaiyah, yang
mana mempelajari huruf hijaiyah merupakan hal yang penting karena
sebagai dasar bagi anak untuk membaca Al-Qur’an. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan media pembelajaran yang berupa kartu bergambar
yang bertujuan untuk mengajarkan huruf-huruf hijaiyah pada anak-anak.
Media ini digunakan untuk membantu anak dalam memahami serta

mengenal setiap bentuk huruf hijaiyah, hal ini juga dapat membuat daya
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tarik anak selama proses pembelajaran. Penelitian ini digunakan untuk
melihat sejauh mana peningkatan anak didik di PAUD Kasih Bunda
Tebat ljuk Dili dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah
dengan menggunakan media kartu bergambar.

Berikut ini merupakan kerangka berfikir untuk menggambarkan

penelitian ini:

Media kartu bergambar

|

Perencanaan evaluasi

Proses

Pengenalan huruf hijaiyah

Gambar 2.3 Kerangka berfikir



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitan pada penelitain ini adalah penelitian lapangan yakni
penelitian yang langsung terjun ke lokasi guna untuk mendapatkan data
terkait tentang penelitian yang akan dilaksnakan. Penelitian ini tergolong
kedalam penelitian deskriptif kualitatif. Metode kualitatif merupakan
pendekatan penelitian yang berfokus pada pemahaman yang mendalam
terhadap fenomena sosial, prilaku manusia, atau kejadian tertentu yang
melalui analisis data non-numerik, seperti kata-kata, gambar, atau
pengalaman subjektif. Metode penelitian kualitatif merupakan suatu cara
yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan
dengan data umumnya berupa narasi yang bersumber dari aktivitas
wawancara, pengamatan, penggalian dokumen. Untuk dapatmenjabarkan
dengan baik tentang pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik pengumpulan data, analisis data, dan pengecekan keabsahan
temuan dalam suatu proposal atau laporan penelitian diperlukan
pemahaman yang baik tentang masing- masing konsep tersebut
(Wahidmurni, 2017).

Sedangkan penelitian deskriptif ialah pendekatan penelitian yang

digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena atau kejadian secara
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rinci dan akurat, tanpa mencoba mencari hubungan sebab- akibat.
Zellatifanny (2018) mengatakan bahwasannya yang dimaksud dengan
penelitian  deskriptif ialah suatu penelitian yang berusaha
menggambarkan objek maupun subyek yang telah diteliti secara objektif,
yang bertujuan menggambarkan fakta secara sistematis dan karakteristik
objek serta frekuensi yang diteliti secara tepat. Pelaksanaan penelitian
deskriptif ini dilakukan dengan cara yang terstruktur, sistematis, serta
terkontrol dikarenakan peneliti memulai dengan menggunakan subjek
yang telah jelas dan akurat.

Jadi yang dimaksud dengan penelitian deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang digunakan untuk mendapatkan serta
menggambarkan segala informasi pada saat penelitian, penelitian ini
dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi guna untuk meneliti
mengenai bagaimana cara pengenalan huruf hijaiyah kepada anak didik
di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili.

B. Lokasi penelitian/ waktu
Lokasi penelitian pada penelitian ini bertempat di PAUD KASIH
BUNDA. Lebih tepatnya yang bertepat di desa Tebat ljuk Dili, Kecamatan
Depati Tujuh, Kabupaten Kerinci. Adapun waktu penelitian yang akan
dimulai oleh peneliti yaitu pada november sampai desember 2024.
C. Subjek penelitian
Subjek penelitian merupakan seseorang yang dimintai menjadi

narasumber guna untuk memberikan keterangan pada suatu fakta atau
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memberikan pendapat. yang menjadi subjek penelitian hendaknya orang

yang dianggap paling tahu mengenai informasi yang akan di tanyakan atau

yang ingin diketahui oleh peneliti, sehingga dapat mempermudah peneliti
dalam mencari tahu informasi terkait yang akan diteliti.

Dengan menentukan informan, di sini penulis menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Sugiyono (dalam Adhimah, 2020) Teknik
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan
atas suatu pertimbangan serta tujuan tertentu, seperti ciri-ciri atau sifat-
sifat suatu populasi. Pertimbangan alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan
dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.

Berdasarkan penjelasan di atas maka yang menjadi responden pada
penelitian ini adalah:

1. Kepala sekolah PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili.

2. Bunda di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili, bunda Grasella Cinta
Devi, sebagai tenaga pendidik yang secara langsung bersentuhan
dengan kegiata pembelajaran di sekolah.

3. Orang tua wali murid PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili.

Yang ditunjuk sebagai responden diatas merupakan orang-orang
yang dapat memberikan informasi yang relavan terkait dengan judul yang
diteliti
. Objek penelitian
Pada peneltian yang dilakukan oleh penulis, yang menjadi objek

penelitiannya ialah mengenalkan huruf hijaiyah pada anak usia dini
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dengan menggunakan media kartu bergambar di PAUD Kasih Bunda
Tebat ljuk Dili.
. Metode pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang relevan serta sesuai dengan
masalah pada penelitian ini, maka dari itu teknik yang digunakan dalam
penelitian ini ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pengumpulan data yang peneliti gunakan ialah menggunakan:
1. Metode observasi
Salah satau teknik yang dapat dgunakan untuk mengetahui suatu
hal yang ingin diteliti yaitu dengan menggunakan teknik observasi.
Menurut Sugiyono observasi ialah teknik pengumpulan data yang
memiliki ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya.
Observasi juga tidak terbatas pada orang , melainkan juga pada objek-
objek alam yang lainnya. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat
belajar tentang prilaku dan makna dari prilku tersebut. Observasi di
dalam penelitian ini yaitu untuk melihat secara langsung bagaimana
kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak usia dini di PAUD
Kasih Bunda Tebat ljuk Dili.
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi dua

arah untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab terkait
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suatu hal yang ingin diketahui atau diteliti. Adapun subyek penelitian

dalam hal ini yang akan di lakukan wawancara yaitu:

a. Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk
Dili, guna untuk memperoleh data mengenai kegiatan
pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan
media kartu bergambar.

b. Wawancara dengan salah satu guru di PAUD Kasih Bunda Tebat
ljuk Dili, untuk mendapatkan data terkait apa saja kegiatan
yangdilakukan di sekolah, dalam mengenalkan huruf hijaiyah
menggunakan media kartu bergambar.

c. Wawancara bersama orangtua atau wali terkait perkembangan
anak dalam pengenalan huruf hijaiyah menggunakan media kartu

bergambar.

. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dokumen-dokumen
yang berupa catatan-catatan mengenai lembaga pendidikan, data guru,
data siswa, sejarah berdirinya lembaga serta dokumen-dokumen
lainnya yang berupa tulisan taupun gambar yang relevan.

Dokumentasi  dilakukan sebagai penunjang masalah yang
berkaiatan dengan data lembaga serta data subjek penelitian yang ada

di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili.
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F. Teknik analisis data
Octaviani (2019) analisis data ialah suatu proses menyusun,
mengkategorikan data, mencari pola maupun tema, dengan tujuan untuk
mengetahui maknanya. Yang dimaksud dengan menyusun data yaitu
menggolongkan menjadi sebuah tema, pola maupun kategori yang sesuai
dengan yang dimaksud. Jika tanpa adanya susunan data tersebut maka
akan terjadi masalah pada suatu penelitian. Analisis data merupakan suatu
proses yang sistematik dalam pengumpulan data secara langsung
kelapangan. Penelitian dimulai langsung dari lapangan, yaitu terjun
langsung kelapangan guna pengumpulan data yang dilakukan dengan
tahapan-tahapan berikut:
1. Pengumpulan data
Data yang diperoleh dari hasil peneltian dilapangan berjumlah
cukup banyak, maka dari itu sangat perlu untuk dicatat dengan teliti
dan rinci. Maka dari itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Mereduksi data merupakan suatu proses dalam menyederhanakan
data atau merangkum informasi penting, sehingga dapat
mempermudah dalam melakukan pengupulan data berikutnya.
Pengumpulan data ialah proses sistematis untuk mengumpulkan
informasi atau data yang relevan untuk tujuan menjawab pertanyaan
penelitian.

2. Reduksi data
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Reduksi data merupakan proses penyederhanaan, merangkum dan
memilih data yang relevan dari data mentah yang telah dikumpulkan
agar lebih mudah untuk di analisis. Proses ini bertujuan guna untuk
mengurangi kompleksitas data tanpa menghilangkan esensi informasi
yang dibutuhkan. Dalam konteks penelitian kualitatif, reduksi data
membantu peneliti memfokuskan pada poin- poin penting yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

. Penyajian data

Penyajian data dalam penelitian ukalitatif adalah proses
menornisasi dan mnyajiakan data yang telah direduksi agar lebih
mudah untuk dipahami dan dianalisis. Dalam penelitian kualitatif,
penyajain data dilakukan untuk meberikan gambaran yang jelas
mengenai temuan-temuan penelitian, membantu peneliti dalam
mengidentifikasi pola, hubungan, atau pola yang muncul dari data.
Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang didukung
dengantriks jaringan kerja dengan mendisplay data, penyajian data ini
bertujuan untuk menyusun informasi yang rumit menjadi lebih
terstruktur sehingga pebaca ataupihak terkait dapat mengikuti alur
temuan penelitian dengan lebih udah dan memahaminya dalam
konteks yang tepat. Menyajikan data dilakukan untuk mempermudah
dalam memahami apa yang terjadi, sehingga mampu merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut

(Sugiyono, 2010).
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4. Kesimpulan

Kesimpulan dalam tahapan analisis data ialah pernyataan atau
penelitian akhir yang dibuat berdasarkan hasil analisis terhadap data
yang telah dikumpulkan dan diolah. Kesimpulan ini bersifat sementara

dan akan terus diuji selama penelitian untuk memastikan validitasnya.

G. Teknik keabsahan data

1.

Adapun teknik yang digunakan penulis pada penelitian ini ialah:
Triangulasi
Untuk menguji keabsahan suatu data yang telah diperoleh,
digunakan triangulasi data yang berfungsi guna untuk memahami
fenomena yang akan di teliti dengan baik sehingga diperolehnya suatu
kebenaran.
Adapun tiga jenis triangulasi yang digunakan yaitu:
a. Trianguasi sumber
Triangulasi  suber merupakan suatu kegiatan menggali
informasi tertentu dengan melalui berbagai sumber dalam
memperoleh suatu data. Dalam penggunaan triangulasi sumber
yang terpenting ialah mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya
perbedaan-perbedaan tersebut. Artinya triangulasi  sumber
merupakan suatu kegiatan membandingkan atau mengecek ulang
informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda dengan

teknik yang sama dalam menggali informasi.
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b. Triangulasi teknik
Menurut Mustika (2021) triangulasi teknik ialah teknik
yang dilakukan dengan cara menguji kebenaran data yang
diperoleh dari sumber data dengan teknik yang berbeda. Peneliti
memperkuat data yang telah didapatkan dengan melalui cara teknik
wawancara untuk kemudian dibuktikan dengan teknik observasi
dan dokumen.
c. Triangulasi waktu
Sinaga et al (2023) mengatakan bahwasannya yang
dimaksud dengan triangulasi waktu ialah yang mana data yang
telah dikumpulkan menggunakan teknik wawancara yang diperoleh
dipagi hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan
data yang lebih valid sehingga kredibel. Selanjutnya bisa dilakukan
dengan pengecekan dengan wawancara, observasi maupun tektik
lainnya pada waktu ataupun situasi yang berbeda. Apabila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka harus dilakukan secara
berulang-ulang sampai mendapatkan atau ditemukan kepastian

datanya



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

1. Profil Sekolah

a. Nama PAUD : KB Kasih Bunda

b. NPSN : 70028722

c. Alamat ' RT 004 Desa Tebat Ijuk Dili
d. Desa/ Kelurahan : Tebat ljuk Dili

e. Kecamatan : Depati Tujuh

f. Kabupaten : Kerinci

g. Provinsi :Jambi

h. Status Sekolah : Swasta

i. Bentuk Pendidikan : KB

j. Jenjang Pendidikan : PAUD

2. Sejarah PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili
PAUD Kasih Bunda Merupakan sarana pendidikan bagi
Anak Usia Dini yang terletak di Desa Tebat ljuk Dili Kecamatan
Depati Tujuh Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. PAUD ini
didirikan pertama kali pada tahun 2017 yang di kelola oleh Ibu (ibu
kades) dan Bunda Grasela Cinta Devi sebagai pendidik dan PAUD
Kasih Bunda aktif selama 2 tahun dan pada tahun 2019 PAUD

Kasih Bunda sudah tidak aktif. PAUD Kasih Bunda aktif kembali
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pada bulan juli tahun 2020 sampai sekarang tahun 2025 dikelola
oleh Bunda Yuni Nurhasanah. S.Pd, Bunda Grasela Cinta Devi,
dan Bunda Meni Deliana. SE.
. Visi dan Misi Di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili
a. Visi PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili
“Membentuk anak yang cerdas, baik, dan terampil,
berakhlak mulia, bertawakal, membentuk aak sholeh/sholeha
sehingga terwujud anak yang kreatif dan mandiri”
b. Misi PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili
1) Menumbuh kembangkan seluruh aspek perkembangan
anak.
2) Menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif dan menyenangkan.
3) Menumbuh kembangkan bakat, dan minat anak untuk
mandiri.
. Sarana dan Prasarana di PAUD Kasih Bunda Tebat Ijuk Dili
Adapun sarana dan prasarana di PAUD Kasih Bunda Tebat

ljuk Dili adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Sarana Dan Prasarana PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili
NO Nama Unit/Barang Jumlah ' Bagus Rusak
1. Ruang Kelas 1 v
2.  Halaman 1 v
3. Wc 1 v
4. | Alat permainan edukatif luar | 2 v
5. Alat permainan edukatif 5 v
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~ dalam | | | |

5. Data Tenaga Pendidik dan Peserta Didik di PAUD Kasih
Bunda Tebat ljuk Dili
a. Data tenaga pendidik

Tabel 4.2
Data Tenaga Pendidik PAUD Kasih Bunda Tebat Ijuk Dili
No ' Nama Pendididk Pendidikan Status
Terakhir
1. Yuni Nurhasanah,S., S.Pd S1 Kepala
Sekolah
2.  Grasela Cinta Devi SLTA Tenaga
Pendidik
3. Meni Deliana, SE S1 Tenaga
Pendidik

b. Data Anak Didik PAUD Kasih bunda Tebat Ijuk Dili
Tabel 4.3
Data Anak Didik PAUD Kasih Bunda Tebat Ijuk Dili

L Arga

Afiyah 4
Aseqa v
Azalea 4
Hanan
Hazim
Rafan
Shanum 4
Syahla 4
Alesha 4
Rifaya v
Asraf v

Azra v

~ o1
ANRNIN

2

-
5
6.
[ ]
&, ]
lel



6. Susunan Struktur Organisasi PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk
Dili

Gambar 4.1 Stuktur Organisasi
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B. Temuan Khusus
1. Perencanaan Pengenalan Huruf hijaiyah Dengan Menggunakan
Kartu Bergambar Di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili

Implementasi ialah suatu penerapan atau pelaksanaan pada
suatu aktivitas, aksi, maupun tindakan suatu sistem tertentu dalam
mencapai tujuan kegiatan. Implementasi yang digunakan dalam
proses pembelajaran yaitu pemahamanan anak didik dalam
mengenal huruf hijaiyah di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili
terlaksana dengan baik.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bunda Yuni
Nurhasana S.Pd selaku kepala sekolah dan guru di PAUD Kasih
Bunda Tebat Ijuk Dili dengan pertanyaan bagaimana pengetahuan
anak terhadap huruf hijaiyah sebelum masuk PAUD Kasih Bunda?
Beliau menyatakan bahwa:

“sebelum memasuki PAUD Kasih Bunda anak sudah

mempelajari huruf hijaiyah dirumah akan tetapi mereka

banyak yang belum memahami huruf- huruf hijaiyah dan
belum dapat membedakan bentuk dan bunyi antara huruf
satu dan huruf yang lainnya. Dengan menggunakan media
kartu bergambar ini akan dapat mempermudah para Bunda

PAUD dalam proses pembelajaran huruf hijaiyah bagi para

anak didik” (wawancara tanggal 13 januari 2025)

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan
bahwasannya sebelum memasuki PAUD anak sudah mempelajari
huruf hijaiyah akan tetapi masih banyak yang kesulitan dalam

memahami dan membedakan bentuk serta bunyi huruf tersebut.

Dengan menggunakan media kartu bergambar huruf hijaiyah dapat
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membantu dan mempermudah bunda dalam melaksanakan proses
pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah dengan lebih efektif
kepada anak didik di PAUD Kasih Bunda Tebat Ijuk Dili. Hal ini
sejalan dengan pendapat Nurrita (2018) manfaat menggunakan
mdia pembelajaran yaitu, yang pertama, dapat memberiakan
pedoman bagi pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran
sehingga dapat menjelaskan materi pembelajaran sehingga dapat
menjelaskan materi pembelajaran dengan urutan yang sistematis
serta membantu dalam penyajian materi yang menarik guna untuk
meningkatkan kualitas belajar. Kedua, dapat meningkatkan
motivasi serta minat belajar anak didik sehingga anak didik dapat
berfikir serta menganalisis materi pembelajaran yang diberikan
oleh pendidik secara baik dengan situasi pembelajaran yang
menyenangkan dan anak didik dapat memahami materi
pembelajaran dengan mudah.

Kemudian pada pertanyaan berikutnya yakni bagaimana
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak di PAUD
Kasih Bunda Tebat ljuk Dili? Beliau menjelaskan bahwa:

“didalam proses pembelajaran penengenalan huruf hijiaiyah

menggunakan media kartu bergambar huruf hijaiyah ada

beberapa hal yang harus diperhatikan oleh bunda salah
satunya yakni mempersiapkan alat dan bahan untuk
pembuatan kartu bergambar huruf hijaiyah sebelum
melaksanakan pembelajaran. Dengan menggunakan kartu
bergambar huruf hijaiyah tentunya sangat menyenangkan.
Bunda akan menjelaskan pembelajaran yang akan

diajarkan dan anak didik akan mengamati dan media yang
digunakan, anak didik akan mendengarkan penjelasan
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terkait pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan
media Kkartu bergambar huruf hijaiyah, bunda akan
menyebutkan huruf hijaiyah sembari menunjukkan kartu
bergambar dan anak didik diminta untuk mengulanginya
bersama-sama. Dan ketika bunda memberikan pertanyaan
terkait huruf hijaiyah, anak anak dengan berebut untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh bunda. Dengan
menggunakan  kartu  bergambar  huruf  hijaiyah
perkembangan bahasa anak dapat tercapai dan berkembang

dengan baik” (wawancara tanggal 13 januari 2025)

Dari hasil wawancara diatas maka dapat kita simpulkan
dalam pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah  menggunakan
media kartu bergambar huruf hijaiyah, bunda perlu mempersiapkan
alat dan bahan untuk membuat media kartu bergambar huruf
hijaiyah. Proses pembelajaran dilakukan dengan cara bunda
menjelaskan materi sembari menunjukkan media kartu bergambar
huruf hijaiyah, dan meminta anak untuk mengamati serta
mengulang huruf yang telah disebutkan. Anak-anak juga diajak
untuk berinteraksi melalui tanya jawab, sehingga suasana belajar
menjadi menyenangkan. Penggunaan media kartu bergambar huruf
hijaiyah ini dapat membantu perkembangan bahasa anak dengan
baik.

Hal ini sejalan dengan pendapat Isqomah (2024) et al yaitu
Untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak terutama
dalam kemampuan mengenal huruf hijiaiyah peneliti mencoba
menggunakan media pembelajaran melalui flash card. Hal ini

dapat menarik perhatiandan semangat belajar anak dalam

mengenal huruf-huruf hijaiyah, setiap huruf-huruf hijaiyah yang
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dipelajari, disertai gambar yang menarik. Anak menjadi
terkesan dan semangat dalam belajar. Dengan demikian, anak
mudah mengingat setiap huruf-huruf hiyaiyah yang dipelajarinya.
Diharapkan setelah semua huruf-huruf dikenalkan, maka akan
memudahkan anak untuk membaca pada waktu yang akan datang.
2. Proses Pembelajaran Pengenalan Huruf Hijaiyah Dengan
Menggunakan Kartu Bergambar Di PAUD Kasih Bunda Tebat
ljuk Dili
a. Pertemuan |
Pertemuan | dilaksanakan pada hari kamis, 16 Januari 2025
pukul 09.00 WIB. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran
Bunda menyiapkan media yang akan digunakan. Setelah
menyiapkan media pembelajaran bunda menyambut kedatangan
para anak didik yang telah sampai didepan ruangan kelas dengan
menjabat tangan dari anak didik kemudian memasuki ruangan
kelas. Setelah semua anak didik memasuki ruang kelas kemudian
bunda membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
bunda memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu, kemudian
bunda menanyakan kabar anak didik, kemudian bunda mengabsen
kehadiran peserta didik yang hadir pada hari tersebut dan bunda
mengajak anak didik untuk bernyanyi bersama untuk menambah

semangat anak didik dalam kegiatan pembelajaran.
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Selanjutnya bunda menanyakan kepada anak didik apakah
masih ada yang ingat dengan huruf huruf hijaiyah yang sudah
dipelajari sebelumnya, dengan antusias mereka menjawab masih, .
kemudian bunda mengambil sejumlah kartu huruf bergambar yang
bertuliskan dengan huruf hijaiyah dan menunjukkan kepada anak
didik sambil menyebutkan bunyi huruf yang di tunjukkan kepada
anak didik dan bunda meminta kepada anak didik untuk mengikuti
menyebutkan huruf hijaiyah yang ada pada kartu bergambar
tersebut. Setelah itu bunda menunjukkan secara acak kartu huruf
dan meminta kepada anak didik untuk menyebutkan bunyi dari
huruf tersebut. Respon yang di dapatkan dari anak didik yakni
mereka sangat aktif dan gembira dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga mereka berebut guna untuk menjawab dan memegang
kartu huruf hijaiyah. Sebelum bunda mengakhiri pembelajaran tak
lupa bunda memberikan tebak tebakan kepada anak didik dengan
menggunakan kartu bergambar huruf hijaiyah kemudian anak didik
yang dapat menujukkan bentuk serta bunyi huruf hijaiyah akan
mendapatkan nilai 100. Setelah pembelajaran selesai bunda

mengakhiri pembelajran dengan berdoa bersama.

. Pertemuan Il

Pertemuan Il yang dilaksanakan pada tanggal 23 Januari
2025 pukul 09.00 WIB. Sebelum melaksanakan proses

pembelajaran Bunda menyiapkan media yang akan digunakan.
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Setelah menyiapkan media pembelajaran bunda menyambut
kedatangan para anak didik yang telah sampai didepan ruangan
kelas dengan menjabat tangan dari anak didik kemudian memasuki
ruangan kelas. Setelah semua anak didik memasuki ruang kelas
kemudian bunda membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan bunda memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu,
kemudian bunda menanyakan kabar anak didik, kemudian bunda
mengabsen kehadiran peserta didik yang hadir pada hari tersebut
kemudian dilanjutkan dengan membaca surat pendek sebelum
melanjutkan pembelajaran. Selanjutnya bunda menanyakan kepada
anak didik apakah mereka masih mengingat huruf hijaiyah yang
sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, dan mereka dengan
antusias menjawab masih mengingat huruf hijaiyan yang sudah
dipelajari pada minggu lalu. Kemudian bunda mengeluarkan kartu
huruf hijaiyah dan memulai pembelajaran pengenalan huruf
hijaiyah dengan menunjukkan satu persatu bentuk huruf sembari
bernyanyi agar anak didik senang selama proses pembelajaran.
Setelah itu bunda membagikan kartu bergambar huruf hijaiyah
setiap anak didik mendapatkan 2 kartu huruf hijaiayah. Setelah
kartu bergambar huruf hijaiyah telah terbagi kepada anak didik lalu
satu persatu anak didik dipersilahkan maju kedepan kelas guna
untuk menyebutkan huruf hijayh yang sedang di pegangnya, setiap

anak yang berhasil menyebutkan huruf hijaiyah yang sesuai dengan
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kartu yang dipegangnya maka bunda memberikan apresiasi kepada
anak yakni mendapatkan satu bintang. Dan respon yang diberikan
oleh anak didik adalah mereka sangat aktif dan gembira dalam
kegiatan pembelajaran sehingga mereka berebut untuk meju
kedepan kelas guna untuk melafalkan atau menyebutkan huruf
hijaiyah yang ada pada kartu bergambar yang meraka pegang.

Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran bunda mengajak
anak didik untuk menyenyikan huruf hijaiyah secara bersama-
sama, kemudian dilanjjtkan dengan mmebaca do’a dan bersalam-
salaman.
Pertemuan ke 3

Pertemuan ke 3 yang dilaksanakan pada tanggal 06

Februari 2025 pada pukul 09.00 WIB sebelumnya bunda
menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan selama
proses pembelajaran. Bunda menyambut kedatangan anak didik di
depan kelas dengan menjabat tangan anak didik yang telah sampai
disekolah dan kemudian mereka memasuki ruangan kelas lalu
bunda membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
memulai kegiatan dengan membaca doa terlebih dahulu, bunda
juga menanyakan kabar anak didik dan dilanjutkan dengan bunda
mengabsen kehadiran anak didik. Kemudian bunda mengajak anak
didik untuk bernyanyi dan bertepuk tangan agar anak semangat

dalam proses pembeljaran. Kemudian mereka membaca surat
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pendek dengan bersama-sama, setelah mereka membaca beberapa
surat pendek bunda menanyakan kepada anak didik terkait huruf
hijaiyah yang telah dipelajari sebelumnya dan mereka dengan
bersama—sama menjawab masih mengingatnya.

Bunda melakukan kegiatan pembelajaran huruf hijaiyah
dengan menggunakan kartu bergambar. pertama bunda
mengeluarkan kartu bergambar huruf hijaiyah kemudian pada
kegiatan pembelajaran bunda menunjukkan huruf hijaiyah dengan
mengeluarkan kartu bergambar huruf alif dan memegang pensil
yang mana bentuk dari huruf alif ini berdiri tegak seperti pensil,
lalu bunda memegang kartu hutruf bergambar huruf hijaiyah Ba Ta
dan Tsa dan memegang gambar perahu dan menjelaskan
bahwasannya huruf Ba Ta dan Tsa memiliki bentuk yang sama
dengan perahu yang menjadi pembeda nya hanya letak dan jumlah
titiknya saja dan dilanjutkan dengan huruf Jim Kha dan Kho dan
memegang gambar burung bangau yang mana huruf hijaiyah
tersebut memiliki bentuk yng sama menyerupai burung bangau dan
yang menjadi pembeda diantara ketiga huruf hijaiyah tersebut
hanya pada letah titiknya saja,dan huruf Dal dan Dzal yang
memiliki bentuk sama seperti bulan sabit dan dilanjutkan dengan
huruf Ra dan Za yang memiliki bentuk seperti buah pisang.

Respon yang diberikan anak didik sangat lah aktif dan

bahagia mereka berlomba lomba untuk menjawab dan memegang
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kartu berambar huruf hijaiyah. Selanjutnya untuk mengakhiri
pembelajaran bunda mengangkat kartu bergambar huruf hijaiyah
satu persatu kemudian anak didik menyebutkan huruf hijaiyah
secara bersama-sama, selanjutnya bunda menuutup pembelajaran

dengan berdo’a bersama-sama dan bersalam-salaman.

. Pertemuan ke 4

Pertemuan ke 4 yang dilaksanakan pada tanggal 13 Februari
2025 jam 09.00 WIB. Sebelumnya bunda telah menyiapkanmedia
pembelajaran yang akan digunakan. Bunda menyembut anak didik
yang telah sampai kesekolah dan mempersilahkan anak didik untuk
masuk kedalam kelas. Setalah anak didik masuk kedalam kelas
bunda membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dam
bunda memulai kegiatan pembelajaran dengan membaca doh
dahulu, bunda juga menanyakan kabar anak didik, selanjutnya
bunda mengabsen kehadiran anak didik. Kemudian bunda
menanyakan kepada anak didik apakah masih mengingat huruf
hijaiyah yang telah dipelajari minggu lalu dan anak didik dengan
antusias menjawab bahwa mereka masih mengingat pembelajaran
minggu lalu, kemudian bunda menunjukkan kartu bergambar huruf
hijaiyah dan mengajak anak didik untuk bernyanyi menyebutkan
huruf hijaiyah bersama-sama untuk menambah semangat anak

didik dalam proses pembelajaran.
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Pada proses pembelajaran bunda kembali menunjukkan
kartu bergambar huruf hijaiyah secara acak dan meminta anak
didik untuk menyusun huruf hijaiyah mulai dari Alif sampai Ya,
dan anak-anak sangat bersemangat untuk menyusun dengan benar
urutan huruf hijaiyah mulai dari Alif smpai Ya. Setelah anak didik
menyusun kartu bergambar huruf hijaiyah dengan benar kemudian
bunda memberikan kertas yang sudah di gambar cone es krim dan
dan ditulis huruf hijaiyah didalamnya kemudian anak didik harus
menempelkan es krim yang sudah di tuliskan huruf hijaiyah sesuai
dengan gambar huruf hijaiyah yang ada di cone es krim tersebut.
Kemudian anak didik mencocokkan huruf hijaiyah yang telah
mereka susun dengan kartu bergambar yang sebelumnya sudah
mereka susun dengan benar. Respon yang mereka berikan
sangatlah aktif dan bahagia ketika mereka mengikuti proses
pembelajaran, sebelum bunda mengakhiri pembelajaran bunda
menunjukkan kartu bergambar huruf hijaiyah kepada anak didik
dan menginstruksikan kepada anak didik untuk menebak bentuk
dan bunyi dari hhuruf hijaiyah tersebut dan bagi siapa yang dapat
menebak bunyi dan bentuk huruf hijaiyah maka bunda akan
memberikan reward berupa pensil dan penghapus. Sehingga
mereka berebut untuk maju dan memegang kartu bergambar huruf

hijaiyah untuk menyebutkan huruf hijaiyah sebanyak mungkin.
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Dan untuk mengakhiri pembelajaran bunda mengajak anak didik
untuk berdoa dan bersalam-salaman.
Pertemuan ke 5

Pertemuan ke 5 yang dilaksanakan pada tanggal 20
Februari 2025 jam 09.00 WIB. Sebelumnya bunda telah
menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan. Bunda
menyembut anak didik yang telah sampai disekolah dan
mempersilahkan anak didik untuk masuk kedalam kelas. Setalah
anak didik masuk kedalam kelas bunda membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam dam bunda memulai kegiatan
pembelajaran dengan membaca do’a dahulu, bunda juga
menanyakan kabar anak didik, selanjutnya bunda mengabsen
kehadiran anak didik. Kemudian bunda menanyakan kepada anak
didik apakah masih mengingat huruf hijaiyah yang telah dipelajari
minggu lalu dan anak didik dengan antusias menjawab bahwa
mereka masih mengingat pembelajaran minggu lalu, kemudian
bunda menunjukkan kartu bergambar huruf hijaiyah kepada anak
didik guna untuk memulai pembelajaran, bunda meminta anak
didik untuk menyebutkan huruf hijaiyah yang di tunjukkan secara
bersama-sama, setelah itu bunda meminta untuk anak didik satu
persatu untuk maju secara bergantian guna untuk menyebutkan
huruf hijaiayah sembari memegang kartu bergambar huruf

hijaiyah. Setelah itu bunda mengajak anak didik untuk memulai
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menulis huruf hijaiyah dengan membagi kertas HVS yang sudah
terdapat gambar huruf hijaiyah dengan garis yang terputus putus
dan meminta anak didik menebalkan garis tersebut.

Respon anak didik sangat bagus dan anak didik sangat aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, mereka sangat antusias
dalam menunjukkan hasil dari huruf hijaiyah yang telah mereka
tulis sembari mencocokkan dengan kartu bergambar huruf hijaiyah
yang diberikan bunda kepada mereka dan bunda memberikan nilai
100 dan mendapatkan bintang sebagai apresiasi kepada anak didik.
Sebelum mengakhii pembelajaran bunda mengajak anak didik
untuk berdo’a bersama dan bersalam-salaman sebelum pulang.
Pertemuan Ke 6

Pertemuan ke-6 yang dilaksanakan pada tanggal 25 februari
2025 jam 09.00 WIB, Sebelumnya bunda telah menyiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan. Bunda menyembut anak didik
yang telah sampai disekolah dan mempersilahkan anak didik untuk
masuk kedalam kelas. Setalah anak didik masuk kedalam kelas
bunda membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dam
bunda memulai kegiatan pembelajaran dengan membaca do’a
dahulu, bunda juga menanyakan kabar anak didik, selanjutnya
bunda mengabsen kehadiran anak didik. Kemudian bunda
menanyakan kepada anak didik apakah masih mengingat huruf

hijaiyah yang telah dipelajari minggu lalu dan anak didik dengan
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antusias menjawab bahwa mereka masih mengingat pembelajaran
minggu lalu, kemudian bunda menunjukkan kartu bergambar huruf
hijaiyah kepada anak didik guna untuk memulai pembelajaran.
Proses pembelajaran menggunakan media kartu bergambar
bunda meminta kepada anak didik untuk mengambil masing-
masing satu kartu bergambar huruf hijaiyah kemudian setiap anak
didik yang paling cepat menebak bunyi dan bentuk huruf hijaiyah
maka anak didik dapat mengambil kartu bergambar huruf hijaiyah
yang kedua. Lalu, anak didik yang paling banyak menebak bentuk
dan bunyi huruf hijaiyah akan mendapatkan poin 5 bintang.respon
yang diberikan oleh anak didik adalah mereka sangat aktif dan
sangat bahagia dalam kegiatan pembelajaran huruf hijaiyah,
sehingga mereka berebut untuk menjawab dan memegang kartu
bergambar  huruf hijaiyah. Untuk mengakhiri  kegiatan
pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah bunda dan anak didik
bersama-sama menyebutkan huruf hijaiyah dar awal sampai akhir,
dan dilanjutkan dengan doa bersama, kemudian bersalam salaman.
3. Evaluasi Dari Pengenalan Huruf Hijaiyah Menggunakan Huruf
Hijaiyah Dengan Media Kartu Bergambar Di PAUD Kasih Bunda
Tebat ljuk Dili
Kegiatan penelitian ini menunjukkan sejauh mana kemampuan
anak dalam mengenal dan memahami bentuk dan bunyi huruf

hijaiyah dengan menggunakan media kartu bergambar huruf
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hijaiyahberdampak positif. Hal ini terbukti dari peningkatan pada

pengenalan huruf anak, temuan yang diperoleh selama proses

pembelajaran antara lain:

1. Kegiatan belajar pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan
media kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam pengenalan huruf hijaiyah dengan baik dan benar.

2. Suasana pembelajaran yang menyenangkan walaupu terkadang
kurang kondusif, akan tetapi dibalik itu media kartu bergambar
huruf hijaiyah adalah media yag meerapkan pembelajaran yang
santai, menyenangkan dantidakmembosankan, dan juga disertai
dengan ice breaking dengan nyanyian-nyanyian yang sesuai
dengan pembelajaran.

3. Kegiatan belajar denga mnenggunakan media kartu bergambar
huruf  hijaiyah dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
pengenalan huruf hijaiyah secara berurutan maupun secara acak.

Berikut hasil wawancara penulis dengan bunda Grasela dengan
pertanyaan: apakah anak mampu mengetahui bentuk dan

menyebutkan huruf hijaiyah ketika melaksanakan pembelajaran di

dalam kelas? Beliau mengatakan:

“Alhamdulillah selama proses pembelajaran huruf hijaiyah
dengan menggunakan media kartu bergambar huruf
hijaiyah ini anak sangat aktif sekali dalam mengikuti
pembelajaran, hampir semua anak didik sudah dapat
mengetahui bentuk dan menyebutkan huruf hijaiyah bahkan
selama proses pembelajaran mereka berebut satu persatu

untuk dapat menyebutkan huruf hijaiyah dari Alif sampai
dengan Ya’ (18Februari 2025)
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Dari pernyataan diatas maka dapat diketahui bahwa dengan
meggunakan kartu bergambar huruf hijayah dapat memberikan
rangsangan pada anak didik dalam mengenal huruf hijaiyah. Ummah
at al (2021) mengemukakan bahwasannya belajar mengenal huruf
hijaiyah membutuhkan daya ingat yang kuat, oleh karena itu
diperlukannya media kartu bergambar huruf hijaiyah agar anak mudah
dalam mengingat setiap huruf hijaiyah. Hal ini dapat menarik minat
dan semangat belajar anak dalam mengenal huruf hijaiyah.

Hasil wawancara penulis dengan Bunda Grasela dengan
pertanyaan: apakah anak mampu melafalkan bunyi huruf hijaiyah
secara acak? Beliau mengatakan:

“ya, alhamdulillah setelah menggunakan media kartu
bergambar huruf hijaiyah anak didik sudah mampu dalam
mengucapkan huruf hijaiyah secara acak, contohnya seperti
jika bunda menunjukkan ataupun memberikan kartu huruf
hijaiyah kepada anak didik mereka akan segera maju
kedepan untuk menyebutkan huruf hijaiyah yang sedang
mereka pegang dan jika anak dapat menyebutkan huruf
hijiayah dengan benar anak didik dapat mengambil kartu
bergambar huruf hijaiyah yang berikutnya. Dan juga dapat
kita lihat perkembangan anak didik selama proses
pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan Kkartu
bergambar huruf hijaiyah ini sangat ada peningkatan yang
mana mereka sudah dapat mengetahui bentuk dan bunyi
huruf hijaiyah dari Alif sampai dengan Ya’ dan hampir
semua sudah dapat menyebutkan huruf secara acak, disini
dapat kita maklumi dikarenakan setiap anak memiliki
kemampuan yang berbeda beda” (18 Februari 2025)
Disiini beliau juga menyatakan bahwasannya:

“ hasil dari pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah dengan
menggunakan media kartu bergambar huruf hijayah ini
sangat lah bagus anak sudah dapat mengenal huruf dengan
baik. Dari 13 orang anak didik 5diantaranya sangat
berkembang, 6 anak berkembang, 2 anak belum
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berkembang. Hal ini sangatlah wajar dikarenakan yang
mana anak memiliki perkembangan yang berbeda-beda”

Berdasarkan uraiam diatas, dapat kita simpulkan dari pernyataan
diatas bahwasannya perkembangan mengenal huruf hijaiyah anak didik
sudah tepat dan anak didik sudah dapat menyebutkan huruf hijaiyah
dengan benar. Pemahaman anak terhadap huruf hijaiyah sudah sesuai
dengan tujuan yang dimaksud dan anak didik dapat menyebutkan huruf
hijaiyah secara acak maupun berurutan. Meskipun masih ada anak yang
kesulitan dalam menyebutkan huruf hijaiyah secara acak akan tetapi itu
hal yang wajar dimana kita mengetahui bahwa setiap anak memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Hal ini sependapat dengan pendapat
Fahruddin et al (2022) yang mana beliau mengatakan bahwasannya
mengenalkan huruf dengan menggunakan media kartu bergambar
sangat efektif untuk membantu anak belajar membaca, mengenal angka,
mengenal huruf di usia sedini mungkin.

Pada pertanyaan berikutnya mengenai “apa faktor pendukung
pembelajaran huruf hijayah pada anak?”

“dalam pembelajaran penegnalan huruf hijaiyah ini terdapat
faktor pendukung vyakni, kartu bergambar huruf
menampilkan warna yang cerah sehingga menarik perhatian
anak sehingga menimbulkan semangat dan rasa ingin tahu
yang kuat dan disertai dengan cara penyampaian bunda
pada saat proses pembelajaran. Untuk faktor pengahambat
mungkin keterbatasan kartu bergambar huruf hijaiyah yang
harus lebih diperhatikan oleh bunda agar anak tidak berebut
pada saat proses pembelajaran, dan juga yang menjadi
faktor penghambat anak dalam pembelajaran huruf hijaiyah

ini juga faktor lingkungan dan orang tua, serta moodswing

yang sering terjadi pada saat proses pembelajaran” (18
Februari 2025)
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berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat kita simpulkan
bahwasannya terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam
pengenalan huruf hijaiyah. Faktor pendukungnya yaitu yang pertama,
kartu bergambar huruf hijaiyah membuat pembelajaran lebih efektif
yang kedua penyampaian bunda dalam pembelajaran. Dan faktor
penghambat nya vyaitu, jumlah kartu yang kurang memadai, faktor
lingkungan, orang tua, dan moodswing anak. Hal ini sejalan dengan
pendapat Alawiah (2020) terdapat 3 faktor pendukung penggunaan
media kartu bergambar huruf hijaiyah dalam pembelajaran huruf
hijaiyah yaitu, terletak pada kepiawaian pendidik dalam menggunakan
media kartu bergambar huruf hijaiyah, sarana dan prasarana, dan media
yang siap digunakan. Sedangkan untuk faktor pengghambatnya yaitu
selain dari kemampuan pendidik juga terletak pada kondisi siswa baik
secara fisik maupun psikis dan faktor orang tua.

Adapun hasil wawancara penulis dengan salah satu orang tua wali
murid PAUD Kasih Bunda Tebat Ijuk Dili Ibu Nia (Ibunda dari ananda
Arkhan) dengan pertanyaan : Apakah anak mau mengulang kembali
pembelajaran huruf hijaiayah setiba di rumah?

“ya, setiba dirumah anak saya mau untuk mengulang
kembali pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah, seperti
ketika ia melihat buah pisang anak langsung mengatakan
kepada saya bahwa buah pisang memiliki bentuk yang
sama seperti huruf Ra. Ketika dirumah anak saya meminta
saya membantu dia untuk menuliskan huruf hijaiyah di

buku tulisnya dan dia akan mewarnai huruf hijaiyah
tersebut” (20Februari 2025)



53

Dari hasil wawancara tersebut dapat kita lihat bahwasannya anak
merasa senang saat belajar huruf hijaiyah disekolah sehingga mereka
mau untuk mengulang kembali pembelajaran huruf hijaiyah yang telah
diajarakan disekolah. Seperti meminta kepada orang tua nya untuk
menuliskan huruf hijaiyah dikertas dan mereka mewarnai huruf hijaiyah
tersebut dengan beraneka ragam warna.

Hasil wawancara dengan wari murid PAUD Ksih Bunda Tebat ijuk
Dili dengan Ibu Wulan (ibunda dari ananda Asega) dengan pertanyaan:
Apakah ketika di rumah ibu mengajarkan huruf hijaiyah sendiri atau
dititipkan ke guru pembimbing TPQ?

“untuk kegiatan pembelajaran huruf hijaiyah dirumah saya
titipkann kepada umi (guru ngaji) dikarenakan dari pagui
sampai siang menjelang sore saya mengajar di sekolah.
Akan tetapi ketika dimalam hari anak saya selalu
menceritakan tentang pembelajaran apa yang didapatkan
nya di sekolah maupun di TPQ, seperti ‘ma, tadi ceqa
belajar huruf hijaiyah dengan menggunakan kartu
bergambar’ berwarna warni seru sekali’. Dan biasanya
sebelum tidur kami akan mengulas kembali pembelajaran
huruf hijaiyah yang telah dipelajarinya” (25 Februari 2025)
Dan ibu Wulan juga menyampaikan :

“alhamdulillah anak saya sangat aktif kak, apapun yang dia
pegang akan dia bentuk menjdi huruf hijaiyah. Contohnya
seperti di sekolah dia belajar membentuk huruf hijaiyah
menggunakan slaim/clay dan di rumah dia juga membuat
bentuk huruf hiajaiyah dengan slaim yang di milikinya, dan
juga kadang dia menyusun mainan legonya dengan
membentuk huruf hijaiyah”

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan oleh wali murid
PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili bahwasannya peran orang tua di
dalam proses pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah sangatlah

penting. Dikarenakan, bunda PAUD dan orang tua harus bekerjasama
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pada proses pembelajaran huruf hijaiyah ini. Pada saat anak tidak
berada dilingkungan sekolah orang tua berantusias untuk membantu
anak dalam memahami huruf hijaiyah, dan ada beberapa orang tua yang
menitipkan anak di TPQ. Pada saat kegiatan pembelajaran huruf
hijaiyah dirumah anak selalu menceritakan apa saja yang telah
dilakukan ketika disekolah, seperti bermain kartu bergambar huruf
hijaiyah pada saat belajar huruf hijaiyah disekolah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sari (2017) untuk mewujudkan tujuan dari suatu
pendidikan maka diperlukannya peran dari berbagai pihak yakni guru,
pemerintah, sarana dan prasarana, serta orang tua. Salah satu peranan
yang sangat penting dalam proses pendidikan yaitu peranan oranng tua.
Didalam sebuah keluarga peranan orang tua sangat penting bagi anak,
terlebih lagi ketika anak telah memasuki usia sekolah atau usia
menempuh pendidikan. Peranan orang tua didalam suatu pendidikan
merupakan suatu hal yang snagat penting dan menjadi faktor yang
dapat mempengaruhi ketercapaian belajar anak.
C. Pembahasan
1. Perencanaan Pengenalan Huruf hijaiyah Dengan Menggunakan
Kartu Bergambar Di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili
Perencanaan pembelajaran adalah proses yang dilakukan oleh
Bunda di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili untuk merancang serta
menyusun kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas.

Dengan tujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif
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dan efisien bagi anak didik. Hayati et al (2019) mengemukakan
perencanaan pembelajaran memiliki peran yang penting dalam
memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik sekaligus
fasilitator dalam melayani kebutuhan anak, yang dimaksud sebagai
langkah awal sebelum proses pembelajaran. Menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan, kreatif dan powefull seorang
pendidik perlu merancang perancangan yang matang.

Bunda di PAUD Tebat ljuk Dili merencanakan pembelajaran
pengenalan huruf hijaiyah dengan diawali merancang atau membuat
kartu bergambar huruf hijaiyah yang akan digunakan sebagai media
dalam pengenalan huruf hijaiyah, setelah menyiapkan Kkartu
bergambar huruf hijaiyah bunda merencanakan proses pembelajaran
sebagai berikut:

a. Bunda menunjukkan kartu bergambar huruf hijaiyah kepada anak
didik sembari menjelaskan kepada anak bentu dan bunyi huruf
hijaiyah.

b. Anak didik mendengarkan dan mengamati proses pembelajaran
yang sedang berlangsung.

c. Bunda meminta anak didik untuk mengikuti bunda membaca huruf
hijaiyah yang ada pada kartu bergambar secara bersama- sama.

d. Setelah itu bunda memberikan contoh pelafalannya dan cara

penulisannya.
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e. Bunda memberikan beberapa pertanyaan kepada anak terkait
bentuk dan bunyi huruf hijaiyah.

f. Bunda melanjutkan menguji dengan membagi kartu bergambar
huruf hiijaiyah kepada anak didik secara acak dan meminta anak
menyebutkan bunyi huruf hijaiyah yang digenggamnya.

g. Bunda melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

h. Bunda melakukan evaluasi

2. Proses Pembelajaran Pengenalan Huruf Hijaiyah Dengan

Menggunakan Kartu Bergambar Di PAUD Kasih Bunda Tebat
ljuk Dili

Menurut hawa et al (2023) Pengembangan sumber belajar berbasis
peserta didik memungkinkan tercapainya proses pembelajaran yang
optimal. Pasalnya kualitas pembelajaran terkait erat dengan kualitas
sumber belajarnya. Dimana proses pembelajaran yang baik akan
membutuhkan pengembangan sumber belajar yang baik. Dengan
kata lain sebuah proses pembelajaran tanpa pengembangan sumber
belajar yang tepat maka tidak mungkin terlaksana dengan optimal.
Dengan demikian pengembangan sumber belajar berbasis peserta
didik memungkinkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan observasi penelitian diatas, proses pembelajaran
pengenalan huruf hijaiyah yang dilakukan di PAUD Kasih Bunda
Tebat ljuk Dili adalah pertama-tama bunda menyiapkan media

pembelajaran yang diperlukan pada saat kegiatan pembelajaran
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pengenalan huruf hijaiyah padahari sebelum kegiatan pembelajaran
huruf hijaiyah berlangsung. Selanjutnya Bunda menyapa anak didik
pada saat baru tiba di sekolah dengan menjabat tangan anak didik,
berdo’a, mengabsen kehadiran anak didik, dan dilanjutkan dengan
tepuk semanagat dan bernyanyi lagu anak untuk melatih kefokusan
para anak didik sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran huruf hijaiyah yang dilakukan oleh bunda
di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili yaitu pertama bunda
memegang kartu bergambar huruf hijaiyah, kemudian menunjukkan
kartu srta menyebutkan bunyi huruf yang terdapat pada kartu mulai
dari huruf Alif sampai dengan huruf Ya’, selanjutnya bunda
memberikan pertanyaan keapada anak didik ddengan memberikan
bintang 5 kepada anak didik yang dapat menjawab pertanyaan yang
benar, lalu dapat dilihatdari respon anak didik yang berebut untuk
menjawab pertanyaan dan berebut untuk memegang kartu bergambar
huruf hijaiyah yang dipgang oleh bunda.

Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang di setiap pembelajaran pada
setiap pertemuan pembelajaran huruf hijaiyah. Retnowati et al (2023)
menyatakan bahwa bagi anak usia dini untuk mengucapkan kata- kata
bukanlah suatu hal yang mudah, maka dari itu agar mudah dalam
mengenal dan menghafal huruf hijayah harus di ucapkan maupun

dicontohkan oleh pendidik secara berulang-ulang dan anak didik



58

meyimak dan memperhatikan serta mngulang kembali apa yang sudah
diajarkan dengan seksama.
Evaluasi Dari Pengenalan Huruf Hijaiyah Menggunakan Huruf
Hijaiyah Dengan Media Kartu Bergambar Di PAUD Kasih Bunda
Tebat ljuk Dili

Evaluasi pembelajaran merupakan merupakan suatu kegiatan untuk
mengumpulkan data dan informasi mengenai kemampuan belajar anak
guna untuk menilai sejauh mana kemampuan belajar anak, dan untuk
melihat apakah proses pembelajaran sudah berlangsung sebagaimana
adanya.selain itu evalusi juga bertujuan untuk mengetahui
kemampuan prestasi anak dalam proses pembelajara (Phafiandita at al,
2022). Suardipa at al (2023) evaluasi pada dasarnya ialah suatu dasar
keputusan, untuk menysun kebijakan,maupun program selanjutnya,
keputusan apakah akan dilanjutkan,diperbaiki ataupun dihentikan.
Kegiatan evaluasi ini untuk mengetahui apakah program yang telah
direncanakan dan yang telah dilaksanakan dapat tercapai sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Kegiatan pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan media
kartu bergambar ini menunjukkan sejauh mana anak didik dalam
mengenal huruf hijaiyah dengan menggunakan media kartu bergambar
huruf hijaiayah di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili. Ummah at al
(2021) mengemukakan bahwasannya belajar mengenal huruf hijaiyah

membutuhkan daya ingat yang kuat, oleh karena itu diperlukannya
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media kartu bergambar huruf hijaiyah agar anak mudah dalam

mengingat setiap huruf hijaiyah. Hal ini dapat menarik minat dan

semangat belajar anak dalam mengenal huruf hijaiyah.

Pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan media kartu
bergambar huruf hijayah di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili ini
sangat jelas dapat membantu para bunda dalam proses pembelajaran
yang mana adanya peningkatan pemahaman anak dalam membedakan
huruf hijaiyah dengan baik. Hal ini terbukti dari peningkatan pada
pengenalan huruf anak, temuan yang diperoleh selama proses
pembelajaran anatara lain:

1. Kegiatan belajar pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan
media kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam pengenalan huruf hijaiyah dengan baik dan benar.

2. Suasana pembelajaran yang menyenangkan walaupu terkadang
kurang kondusif, akan tetapi dibalik itu media kartu bergambar
huruf hijaiyah adalah media yang menerapkan pembelajaran yang
santai, menyenangkan dantidakmembosankan, dan juga disertai
dengan ice breaking dengan nyanyian-nyanyian yang sesuai
dengan pembelajaran.

3. Kegiatan belajar dengan mnenggunakan media kartu bergambar
huruf hijaiyah dapat meningkatkan kemampuan anak dalam

pengenalan huruf hijaiyah secara berurutan maupun secara acak.
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Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara pada penelitian
pengenalan huruf hijayah menggunakan media kartu bergambar huruf
hijayah di PAUD Kasih Bunda Tebat Ijuk Dili berbeda- beda, dari 13
anak di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili 5 diantaranya sangat
berkembang dengan dapat mengenal bentuk, bunyi serta dapat
menuliskan huruf hijaiyah, 6 anak mulai berkembang dengan dapat
mengenal atau membedakan bentuk dan bunyi huruf hijaiyah, dan 2
anak belum berkembang. Dari sini dapat kita lihat bahwasannya
pengenalan huruf hijailyah dengan menggunakan media Kartu
bergambar huruf hijaiyah sudah berkembang sesuai dengan tujuan
yang dimaksud anak didik dapat menyebutkan, membedakan, menulis
huruf hijaiyah secara berurutan maupun secara acak.Hal ini
sependapat dengan pendapat Fahruddin et al (2022) yang mana beliau
mengatakan bahwasannya mengenalkan huruf dengan menggunakan
media kartu bergambar sangat efektif untuk membantu anak belajar
membaca, mengenal angka, mengenal huruf di usia sedini mungkin.

Keberhasilan anak dalam pengenalan huruf hijaiyah ini sangat
tergantung pada faktor pendukung yang membuat anak merasa
semangat dalam kegiatan pembelajaran, tidak hanya bunda PAUD
saja akan tetapi peran orang tua disini sangat penting untuk
mendukung pembelajaran sehingga pembelajaran dan pembiasaan
yang diberikan oleh bunda dan orang tua dapat sejalan. Adapun yang

menjadi faktor pendukung pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah
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menggunakan media kartu bergambar huruf hijaiyah yakni kartu
bergambar huruf memiliki warna yang menarik perhatian dan minat
belajar anak dan disertai dengan cara penyampaian bunda yang pada
saat proses pembelajaran. Sedangkang faktor penghambatnya adalah
kurangnya kartu bergambar huruf hijaiyah yang membuat anak
berebutan pada proses pembelajaran, faktor lingkungan, orang tua,

serta moodswing yang sering terjadi pada saat proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penemuan yang peneliti dapatkan, aspek
pembahasan serta rumusan masalah yang ada pada penelitian yaitu
implementasi kartu bergambar sebagai media dalam pengenalan huruf
hijaiyah di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili maka dapat disimpulkan:

1. Perencanaan pembelajaran dalam pengenalan huruf hijayah dengan
mengguanakan media kartu bergambar di PAUD Kasih Bunda Tebat
ljuk Dili, diawali dengan bunda PAUD merancang atau membuat kartu
bergambar huruf hijaiyah yang akan digunakan sebagai media dalam
pengenalan huruf hijaiayah, setelah menyiapkan kartu bergambar huruf
hijaiyah bunda merencanakan proses pembelajaran sebagai berikut:

a. Bunda menunjukkan kartubergambar huruf hijaiyah kepada anak
didik sembari menjelaskan kepadaanak bentuk dan bunyi huruf
hijaiyah.

b. Anak didik mendengarkan dan mengamati proses pembelajaran.

c. Bunda meminta anak didik untuk mengikuti bunda membaca huruf
hijaiyah yang ada pada kartu bergambar huruf hijaiyahsecara
bersama-sama.

d. Setelah itu bunda memberikan contoh pelafalan dan cara

penulisannya.
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e. Bunda memberikan beberapa pertanyaan kepada anak terkait
bentuk dan bunyi huruf hijaiyah.

f. Bunda melanjutkan menguji dengan membagi kartu bergambar
huruf hijaiyah kepada anak didik secara acak dan meminta anak
menyebutkan bunyi huruf hijaiyah yang digenggamnya.

g. Bunda melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

h. Bunda melakukan evaluasi.

2. Proses pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah di PAUD Kasih
Bunda Tebat ljuk Dili dilakukan dengan beberapa tahapan beriku,
pertama-tama bunda menyiapkan media pembelajaran yang
diperlukan,pada saat kegiatan pembelajaran pengenalan huruf hiijaiyah
berlangsung. Selanjutnya bunda menya anak didik dan menjabat
tangan anak didik, berdoa, mengabsen kehadiran anak didik, dan
melakukan ice breakinguntuk melatih konsentrasi anak.

Kegiatan pembelajaran huruf hijaiyah yang dilakukan oleh bunda yaitu

bunda memegang Kkartu bergambar huruf hijayah, kemudian

menunjukkan serta menyebutkan bunyi huruf yang terdapat pada kartu
mulai dari Alif sampai dengan huruf Ya’ dan meminta anak mengikuti
bunda, selanjutnya bunda memberikan pertanyaan sembari
membagikan kartu bergambar huruf hijiaiyah secara acak kepada anak
didik dengan memberikan 5 bintang bagi siapa yang dapat menjawab

pertanyaan dengan benar, lalu melit respon anak didik yang berebut
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untuk menjawab dan memegang kartu bergambar huruf hijaiyah,
kemudian melakukan evalusi/ tes lisan.

3. Hasil dari evaluasi pengenalan huruf hijayah menggunakan media
kartu bergambar huruf hijayah di PAUD Kasih Bunda Tebat Ijuk Dili
yaitu, dari 13 anak di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili 5
diantaranya sudah dapat mengenal bentuk dan bunyi serta menuliskan
huruf hijaiyah, 6 anak mulai berkembang mengenal bentuk dan bunyi
huruf hijaiyah, 2 anak belum berkembang. Dari sini dapat kita lihat
bahwasannya pengenalan huruf hijaiiyah dengan menggunakan media
kartu bergambar huruf hijaiyah sudah berkembang sesuai dengan
tujuan yang dimaksud anak didik dapat menyebutkan, membedakan,
menulis huruf hijaiyah secara berurutan maupun secara acak.

B. Saran
Bersadarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, beberapa
saran sebagai berikut:

1. Kepada Pihak Sekolah

Kepada pihak sekolah diharapkan agar meningkatkan kemampuan
mengenal huruf hijaiyah kepada anak didik dengan menggunakan
media kartu bergambar huruf hijaiyah. Dan kepada pihak sekolah agar
bisa untuk tetap mempertahankan sarana dan prasarana yang ada dan
jika bisa untuk memperbagus fasilitas di PAUD Kasih Bunda Tebat
ljuk Dili dan tidak lupa untuk menjaga dan merawat fasilitas-fasilitas

yang telah ada.
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2. Bagi Orang Tua
Diharapkan kepada orang tua agar dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah selama dirumah,
karena megingat anak lebih banyak menghabiskan waktunya bersama
lingkungan keluarga.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan
penelitian pada lebih banyak siswa dan diberbagai tembat seperti TPQ
ataupun di lingkungan masyarakat guna untuk melihat efektifitas

penggunaan media kartu bergambar huruf hijaiyah.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk
Dili

1.

3.

Bagaimana pengetahuan anak terhadap huruf hijaiyah sebelum masuk
ke PAUD Kasih Bunda Tebat ijuk Dili?

Bagaimana cara meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah
anak di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili?

Bagaimana respon dari bunda di PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili?

B. Wawancara dengan Bunda PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili

1.

6.

Apakah anak mampu menyebutkan huruf hijaiyah ketika
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas?

Apakah anak mampu melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak?
Apakah anak mampu menghubungkan antara bentuk dan bunyi huruf
hijaiyah?

Bagaimana proses yang dilakukan anak dalam memahami huruf
hijaiyah ?

Bagaimana perkembangan kemampuan anak dalam memahami huruf
hijaiyah?

Apa faktor-faktor yang mendukung pembelajaran huruf hijaiyah anak?

C. Wawancara dengan Wali Murid PAUD Kasih Bunda Tebat ljuk Dili

1.

Apakah anak mau mengulang kembali pembelajaran huruf hijaiyah
dari sekolah ketika di rumah?

Apakah anak aktif dalam menggambar bentuk huruf hijaiyah ketika
berada dilingkungan rumah?

Apakah ketika di rumah ibu mengajarkan huruf hijaiyah sendiri atau
dititipkan ke guru pembimbing TPQ?

Apakah anak pernah bercerita kepada orang tua tentang pembelajaran
huruf hijayah yang didapatkan dari sekolah?

Bagaimana cara ibu menanggapi kemampuan anak dalam

pembelajaran huruf hijaiyah?
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian

0

N

Gambar 2. Proses pemotongan kartu bergambar huruf hijaiyah
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Gambar 3.pemotongan kartu bergambar huruf hijiyah

Gambar 4. Media kartu bergambar huruf hijaiyah
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Gambar 5.prosespembelajaran menggunakan media

kartu bergambar huruf hijiayah

Gambar 6 proses pembelajaran
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Gambar 8 proses pembelajaran
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Gambar 10 proses pembelajaran
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Gambar 11 wawancara dengan orang tua murid

Gambar 12 wawancara dengan orang tua murid



82

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : RAHMAH SESYLIA

Tempat Lahir : Bedeng Dua

Tanggal Lahir : 04 April 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Tebat ljuk

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas : Tarbiyah Dan llmu Keguruan

Asal Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri Kerinci

Riwayat Pendidikan

Sekolah Dasar (SD) : SDN 166/111 Bedeng Dua
Sekolah Menengah Pertama (SMP) : SMP Negeri 14 Kerinci
Sekolah Menengah Atas (SMA) : MAN 1 Kota Sungai Penuh



